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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pelaksanaan ice breaking dalam proses pembelajaran di MTsN 6 

Nganjuk pada bidang studi Al-Qur‟an Hadits berjalan dengan baik. 

Peneliti memilih dua kelompok yang dijadikan sebagai uji coba dalam 

penelitian, yakni kelompok eksperiment untuk kelas VII B dan 

kelompok control untuk kelas VII A. Masing-masing kelompok diberi 

pretest, perlakuan dan posttest. Untuk kelompok eksperiment 

menggunakan ice breaking, sedangkan untuk kelompok control tidak 

menggunakan ice breaking. 

2. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa “terdapat pengaruh 

ice breaking terhadap motivasi belajar”.  

B. Saran 

1. Kepada kepala sekolah MTsN 6 Nganjuk agar lebih mengetahui dan 

menguasai macam-macam serta cara penggunaan ice breaking dalam 

pembelajaran, yang bertujuan untuk mencairkan suasana kebekuan 

yang dialami siswa dalam proses belajar mengajar sehingga siswa akan 

lebih termotivasi dalam kegiatan belajar mengajar. 

2. Kepada pendidik agar ice breaking ini diimplementasikan dalam 

kegiatan pembelajaran sehari-hari dengan menyesuaikan keadaan 
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siswa dan suasana belajar diruang kelas. Pembelajaran yang 

membosankan dan menegangkan harus dihindari, agar siswa tidak 

merasa tertekan dalam pembelajaran. pendidik hendaknya mengetahui 

dan memahami kondisi siswanya dan menjadikan proses pembelajaran 

yang santai tapi serius. 

3. Kepada Peneliti lain agar hambatan-hambatan yang dialami saat proses 

penelitian dapat dihindari dan dijadikan sebagai evaluasi terhadap 

pelaksanaan penelitian kedepannya. 
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